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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan bagian dari metodologi yang menjelaskan 

tentang suatu alat dan teknik yang akan digunakan dalam menganalisis dan 

mengumpulkan suatu data.1 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian lapangan, 

penelitian yang dilakukan dengan mengamati dan mengambil data langsung dari 

lapangan.2 

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu metode kualitatif dengan 

menggunakan pedekatan fenomenologis. Metode kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk menarasikan atau menggambarkan kegiatan yang dilakukan serta 

dampak yang dihasilkan dari kegiatan tersebut.3 

Pendekatan fenomenologi merupakan pendekatan yang bertujuan 

memahami pengalaman subjektif dan kesadaran individu terhadap fenomena 

tertentu. Dalam konteks ini, pendekatan fenomenologi digunakan untuk 

mengungkap bagaimana santriwati mengalami, memahami, dan memaknai ayat-

ayat Al-Qur`an yang terkandung dalam wird al-lathîf sebagai bagian dari praktik 

spiritual mereka.Dalam hal ini penulis akan berusaha untuk mengkaji lebih dalam 

 
1Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 7. 
2Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offseat, 1989), 66. 
3Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), 7. 
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lagi tentang pemahaman, penerimaan dalam membentuk dimensi spiritual dan 

perilaku santriwati terhadap pembacaan wird al-lathîf di Pondok Pesantren Al-

Falah Putri Banjarbaru, ayat apa saja yang termuat di dalamnya, bagaimana proses 

pembacaannya, apa maksud dan tujuannya, serta faktor apa saja yang dapat 

membentuk dan memberi perubahan terhadap santriwati. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-Falah Putri Banjarbaru 

karena tempat tersebut dikenal sebagai lembaga yang secara konsisten 

mengamalkan pembacaan wird al-lathîf setiap pagi dan sore hari. Menurut penulis, 

pondok tersebut masih kuat dengan sistem pembelajaran tradisional. Oleh karena 

itu, penelitian ini sangat cocok untuk diteliti di pondok pesantren tersebut. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebanyak 5 santriwati, pengurus dan pengajar Pondok Pesantren Al-Falah 

Putri Banjarbaru  dijadikan sebagai subjek penelitian. Adapun kriteria santriwati 

yang penulis ambil dalam pemilihan wawancara merupakan santriwati yang ikut 

serta dalam proses pembacaan wird al-lathîf dan mempunyai bacaan Al-Qur`an 

yang fasih, dan mereka merupakan perwakilan di setiap tingkatan, tingkat Tajhizi 

1 orang, tingkat Tsanawiyah 2 orang, dan tingkat Aliyah 2 orang.  

Sedangkan objek penelitian pembacaan wird al-lathîf di Pondok Pesantren 

Al-Falah Puteri Banjarbaru yaitu apa saja yang digunakan, bagaimana sejarahnya, 

bagaimana proses pelaksanaannya, faktor apa saja yang mempengaruhi 

pembentukan spiritualitas dan karakter santri dalam pembacaan ini, bagaimana 
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pendapat para penlatifgajar di Pondok Pesantren Al-Falah Putri Banjarbaru. Tetapi, 

penelitian ini dibatasi pada ayat-ayat yang tercantum di dalam wird al-lathîf. 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan kumpulan beberapa fakta mengenai suatu fenomena, baik 

yang berbentuk angka atau kategori seperti buruk, baik, senang, gagal, berhasil, 

tinggi, dan rendah yang dapat dijadikan suatu informasi. Sedangkan yang dimaksud 

dengan data kualitatif yaitu data yang dibagikan berdasarkan kualitas objek yang 

akan diteliti, seperti kualitas buruk, baik, dan sebagainya.4 

 Penelitian ini memerlukan dua data yang berbeda yaitu: 

a. Data Primer (data pokok) 

Data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti yaitu mengenai 

pembacaan wird al-lathîf di Pondok Pesantren Al-Falah Putri Banjarbaru 

yakni mengenai Profil Pondok Pesantren Al-Falah Putri Banjarbaru, 

sejarah awal mula pembacaan wird al-lathîf di Pondok Pesantren 

tersebut, prosesi pembacaannya, serta pemahaman dan motivasi 

santriwati terhadap pembacaan tersebut.  

b. Data Sekunder (data penunjang) 

Data penguat atau penunjang penulis untuk mendukung dari data primer 

yaitu buku, artikel, jurnal dan literatur lainnya.  

Berdasarkan sumber data, pengumpulan data juga terbagi menjadi dua 

bagian yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan 

 
4Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), 140. 
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sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. 

Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 

data pada pengumpul data, seperti dokumen.5 

 Adapun sumber data primer dari penelitian ini yaitu kitab Wird Al-Lathîf, 

karya Imam Abdullah Al-Haddad.  

Sumber data sekunder dari penelitian ini yaitu buku Wirdul Latif al-Habib 

Abdullah bin Alwi Al-Haddad karya Said Maskur, serta buku-buku yang membahas 

tentang profil, biografi, sejarah, dan maksud dan tujuan serta apa saja bentuk dan 

faktor yang dapat mempengaruhi pembacaan tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data agar 

mendapatkan data yang valid dan berkualitas, antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan sebuah kegiatan melihat, mengamati, dan 

mencermati perilaku secara sistematis untuk memperoleh tujuan 

tertentu.6 Dalam observasi ini penulis menggunakan jenis observasi 

partisipan, maka dengan demikian penulis tidak ikut andil dalam 

kegiatan yang sedang diobservasi, namun demikian penulis tetap 

akan terjun langsung ke lokasi penelitian di Pondok Pesantren Al-

Falah Putri Banjarbaru untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan. 

 
5Ade Ismayani, Metode Penelitian (Aceh: Syaih Kuala University Press, 2019), 67. 
6Haris Hardiansyah, Metode Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 135. 
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2. Wawancara 

Salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini adalah wawancara. Wawancara merupakan 

pendalaman data melalui pembicaraan yang dilakukan dengan 

mempunyai tujuan dan maksud tertentu dari dua belah pihak atau 

lebih.7 Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk menggali data 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara 

mendalam. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan cara 

menganalisis dokumen-dokumen yang telah dibuat oleh subjek atau 

yang dibuat oleh orang lain mengenai subjek.8 Maksudnya, penulis 

akan mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian 

ini dengan melihat beberapa buku, skripsi, jurnal, dan berbagai 

catatan lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya secara sistematis yang dilakukan 

oleh penulis dalam memahami data dan menemukan makna yang 

rasional dan argumentatif yang dapat menjawab semua pertanyaan 

penelitian dengan baik dan jelas.9 Pada penelitian ini, penulis 

 
7Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka Ilmu, 

2000), 138. 
8Haris Herdiansyah, Metode Kualitatif…, 145. 
9Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 

Kualitatif (Pontianak: Perpusatakaan Nasional, 2015), 109. 
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menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman, 

analisis ini mempunyai tiga komponen sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Proses penulis mengarahkan, menggolongkan, memperjelas dan 

memfokuskan data-data yang didapat dengan mengkategorikan 

data-data menjadi beberapa golongan dan memilih data-data yang 

akurat.10  

b. Penyajian Data 

Proses penyusunan sekumpulan informasi sehingga 

berkemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Adapun bentuk penyajian data pada 

penelitian ini berupa teks naratif yang berbentuk catatan lapangan. 

Bentuk ini dapat memudahkan penulis untuk melihat apa yang 

sedang terjadi.11 

c. Penarikan Simpulan 

Simpulan merupakan intisari dari hasil temuan yang berbentuk 

gambaran berbagai pendapat terakhir berdasarkan pada uraian-

uraian sebelumnya.12 Pada tahap ini, penulis akan mengantarkan 

kesimpulan dari data-data yang telah didapat yang bersumber dari 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 
10Hardani, Metode Penelitian Kualitatif…, 164. 
11Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, no. 33 

(2019): 81–95. 
12Hardani, Metode Penelitian Kualitatif…, 171. 


